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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran ialah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu 
proses belajar siswa, yang berisikan serangkaian peristiwa yang dirancang dan 
disusun sedemikian rupa untuk mendukung terjadinya proses belajar siswa 
yang internal 
Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik atau siswa 
dengan pendidik atau guru. Pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian 
belajar dan mengajar. Belajar adalah usaha penguasaan materi ilmu 
pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju kepribadian 
seutuhnya.
1
 Belajar dapat terjadi tanpa guru ataupun tanpa kegiatan mengajar 
dan pembelajaran formal. Sedangkan mengajar meliputi segala hal yang guru 
lakukan di dalam kelas.  
Dalam proses pembelajaran seorang anak didik atau siswa adalah 
masukan utama yang bersistem. Siswa sebagai seorang yang berada pada 
suatu jenjang pendidikan yang mengikuti proses kegiatan belajar mengajar 
untuk mencapai pemahaman ilmu yang telah didapat di dunia pendidikan. 
Di dalam pembelajaran selain anak diddik juga ada seorang guru yang 
bertugas membimbing, mengajar, dan juga mengarahkan peserta didik. Guru 
dalam pengertian sederhana adalah seorang pendidik yang memberikan ilmu 
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kepada anak didik (siswa).
2
 Guru ialah seseorang yang sangat berpengaruh di 
dalam pendidikan. Guru memiliki peran, tugas, tanggung jawab dan arti 
penting dalam proses belajar mengajar. Untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan seorang guru dituntut untuk dapat berwawasan luas, produktif dan 
mampu melaksanakan tugasnya dengan penuh tanggung  jawab sesuai  dengan 
tugas dan peranannya. 
Tugas dan peran seorang guru merupakan salah satu kewajiban sebagai 
guru dalam mencerdaskan kehidupan berbangsa dan bernegara. Guru 
merupakan orang tua kedua setelah keluarga yang memiliki beberapa peranan 
dalam mendidik anak didik agar memiliki kepribadian yang baik. Dalam hal 
ini guru sangat berkompeten untuk mewujudkan semua itu melalui dunia 
pendidikan yang memiliki tugas dan peranannya.
3
 
Peran guru dalam proses pembelajaran belum bisa digantikan dengan 
alat elektronik atau teknologi apapun. Masih banyak unsur manusiawi seperti 
sikap, system nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan dan lain sebagainya yang 
diharapkan merupakan hasil dari proses pembelajaran yang tidak dapat dicapai 
melalui alat elektronik atau teknologi.
4
 
Ada banyak sekali peran guru dalam pembelajaran diantaranya: guru 
sebagai korektor, inspirator, informator, organisator, motivator, inisiator, 
fasilitator, pembimbing, demonstrator, pengelola kelas, mediator, supervisor, 
dan evaluator. Salah satu peran yang diharapkan dimiliki oleh seorang guru 
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ialah sebagai motivator. Sebagai motivator guru hendaknya dapat mendorong 
anak didik atau siswanya agar dapat bergairah dan aktif dalam belajar.  
Peran guru sebagai motivator itu sendiri  sangat penting dalam 
interaksi edukatif, karena menyangkut esensi pekerjaan mendidik yang 
membutuhkan kemahiran sosial, menyangkut performance dalam 
personalisasi dan sosialisasi diri.
5
 Dalam interaksi edukatif guru dapat 
menemukan di antara siswa yang malas belajar dan lain sebagainya. Dalam 
upaya pemberian motivasi seorang guru dapat menganalisis motif-motif yang 
melatar belakangi siswa malas belajar. Motivasi dapat efektif jika dilakukan 
dengan memperhatikan kebutuhan dari siswa itu sendiri.  
Memberikan motivasi pada anak didik juga dapat dilakukan sebelum 
memulai pembelajaran agar siswa lebih bergairah dan bersemangat sebelum 
melaksanakan kegiatan belajarnya. Keanekaragaman cara belajar seperti 




Pada observasi pendahuluan dan wawancara yang dilakukan peneliti 
pada tanggal 3 April 2016 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Karangpoh 
Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang, peneliti menemukan hal yang 
berbeda di kelas III dibandingkan kelas lainnya. Siswa di kelas III memiliki 
semangat belajar yang bagus dan dalam menerima motivasi yang diberikan 
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guru dalam pembelajaran siswa dapat menerimanya dengan baik.
7
 Jika 
dibandingkan dengan kelas yang lain, masih ditemukan adanya siswa yang 
kurang bergairah ketika mengikuti pembelajaran dan masih belum 
memperhatikan pelajaran dengan baik hal ini terlihat saat guru mengajar 
banyak siswa yang bermain sendiri dan tidak terlihat bersemangat seperti 
siswa kelas III.  
Mengingat motivasi merupakan suatu kebutuhan bagi siswa dalam 
pembelajaran, peneliti tertarik untuk meneliti cara  guru dalam memotivasi 
siswa sesuai dengan perannya sebagai motivator siswa, sehingga siswa lebih 
bergairah dan bersemangat dalam belajarnya. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti kemudian tertarik 
untuk mengambil judul “Strategi Guru Dalam Memotivasi Belajar  Siswa 
Di Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Negeri Karangpoh Kecamatan Pulosari 
Kabupaten Pemalang”.  
 
B. Definisi Operasional 
1. Strategi Guru 
Yang dimaksud sebagai strategi menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia ialah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai 
sasaran khusus. Dalam proses pembelajaran strategi itu harus dimiliki oleh 
seorang guru.  
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Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada 
anak didik. Sedangkan dalam pandangan masyarakat guru adalah orang 




Jadi, strategi guru adalah segala rencana yang dimiliki oleh 
seseorang pendidik yang memberikan ilmu pengetahuan pada anak didik 
(siswa) dalam pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran itu 
sendiri.  
Guru itu sendiri merupakan faktor utama yang bertugas sebagai  
pendidik yang memegang beberapa jenis peran dalam proses pembelajaran 
yang harus dilakukan oleh seorang guru.
9
 Keberadaan guru dalam 
masyarakat juga sangat penting, dimana sosok jiwa yang bersih sepi ing 
pamrih yang ada pada seorang guru atau pengajar senantiasa menjadi 
dambaan masyarakat. Kehadiran guru dalam proses pembelajaran 
memegang peranan yang penting.  
2. Memotivasi Belajar Siswa  
Di dalam Kamus Ilmiah  Populer, motivasi memiliki arti sebagai 
dorongan dengan sokongan moril, atau dorongan tiujuan tindakan.
10
 
Motivasi adalah motivasi adalah dorongan yang menggerakan seseorang 
bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Dalam proses belajar mengajar, orang yang berperan 
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dalam memberikan motivasi disebut guru. Sedangkan orang yang diberi 
motivasi ialah seorang siswa. 
Siswa adalah orang yang menuntut ilmu dalam bidang pendidikan.. 
Siswa merupakan seseorang yang sedang berusaha mengembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, 
dan jenis pendidikan tertentu.
11
 Aktivitas pembelajaran itu sendiri tidak 
akan terlaksana tanpa adanya seorang siswa (peserta didik). 
Menurut Gagne dan Briggs dalam buku Nur Fuadi, yang berjudul 
Profesionalisme Guru mengatakan bahwa pembelajaran adalah suatu 
sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi 
serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun, sedemikian rupa untuk 
mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar siswa yang 
bersifat internal. 
Jadi, yang dimaksud dengan memotivasi belajar siswa adalah 
memberi dorongan moril atau semangat untuk membantu proses belajar 
pada siswa. Dalam proses pembelajaran sebagai seseorang yang memiliki 
peran untuk memotivasi siswa, yaitu seorang guru.  
Guru  harus mampu memberikan rangsangan dan dorongan serta 
reinforcement (penguatan) untuk mendinamisasikan potensi siswa.
12
 Dan 
untuk menumbuh kembangkan minat belajar siswa, agar siswa lebih 
bergairah dalam belajar. 
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3. Kelas III MIN Karangpoh 
Dalam penelitian ini peneliti memilih kelas III MI Negeri 
Karangpoh sebagai lokasi penelitin. MI Negeri Karangpoh ini merupakan 
suatu lembaga pendidikan dasar yang berciri khas islam yang terletak di 
Jl.Raya Moga Pulosari Pemalang. Alasan peneliti memilih MIN 
Karangpoh sebagai lokasi penelitian karena belum ada yang melakukan 
penelitian sebelumnya di MIN Karangpoh. Selain itu peneliti menemukan 
hal yang menarik dalam proses pembelajaran, yakni sebagian besar siswa 
di kelas III lebih terlihat bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 
Banyak siswa yang begitu antusias dalam mengikuti pembelajaran. Namun 
ada juga siswa yang belum mengikuti pembelajarn dengan baik.  
  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang yang telah di uraikan di atas maka 
dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut: 
“Bagaimana Strategi  Guru Dalam Memotivasi Belajar Siswa Di Kelas 
III Madrasah Ibtidaiyah Negeri Karangpoh Kecamatan Pulo Sari Kabupaten 
Pemalang.?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk 





siswa dalam pembelajaran. Karena tidak semua siswa memiliki motivasi 
secara intrinsik. Sehingga perlu adanya motivasi secara ekstrinsik oleh 
guru yang membantu membangkitkan semangat belajar siswa dalam 
pembelajaran. 
2. Manfaat penelitian 
Adapun  manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain: 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi khasanah keilmuan dan 
menambah pengetahuan tentang strategi guru memotivasi siswa dalam 
pembelajaran. 
b. Manfaat Praktis 
1) Manfaat bagi pembaca dan peneliti,  dapat dijadikan sebagai alat 
pengembangan diri dan sebagai referensi dalam pembelajaran yang 
berguna bagi peneliti kelak ketika menjadi guru. 
2) Bagi sekolah, dapat dijadikan bahan informasi untuk bahan 
evaluasi dan menjadi bahan pertimbangan dalam meningkatkan 
kompetensi guru dalam mengajar dan meningkatkan citra sekolah 
dikalangan masyarakat. 
3) Bagi guru, memberikan wawasan dalam pembelajaran dan 
memberikan pemahaman terkait pentingnya sebagai seorang guru 
memotivasi siswa dalam pembelajaran. 






E. Kajian Pustaka 
Penelitian tentang Strategi Guru Memotivasi Siswa Dalam 
Pembelajaran bukan yang pertama kali dilakukan. Oleh karena itu penelitian 
ini pun banyak diilhami oleh penelitian-penelitian sebelumnya. Dalam 
penelitian ini penulis juga sebelumnya mempelajari literatur atau buku-buku 
yang berkaitan dengan judul penelitian yang sekiranya dapat dijadikan sumber 
referensi. 
Selain bersumber dari buku-buku referensi, penulis juga melakukan 
penelaahan terhadap penelitian-penelitian yang sudah ada. Penulis 
menemukan beberapa penelitian yang sudah ada yang mempunyai kemiripan 
dengan judul yang penulis teliti sehubungan dengan guru sebagai motivator 
siswa dalam pembelajaran.  
Penelitian yang dilakukan oleh Afifur Rohman (2009) yang berjudul 
“Peran Guru Bahasa Arab Sebagai Motivator Siswa Dalam Belajar Bahasa 
Arab ( Studi Deskriptif di Mts Ma’arif Sikampuh Kroya Cilacap)”. 
Keterkaitan dengan skripsi yang akan diteliti adalah skripsi saudara Afif sama-
sama membahas mengenai peran guru sebagai motivator siswa. Sedangkan 
yang membedakan peneliti dalam memberikan motivasi ini saudara arifin 
lebih condong kepada penggunaan media pembelajaran.
13
 Sedangkan dalam 
penelitian yang penulis teliti lebih membahas tentang Strategi guru itu sendiri 
dalam memotivasi siswa, yakni cara guru dalam memotivasi siswa. 
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh saudara Akhyar Khumasi 
Abdillah (2008), dengan judul “Upaya Guru Dalam Memotivasi Belajar 
Siswa Madrasah Ibtidaiyah Maarif Ngalian Wadas Lintang Wonosobo”. 
Perbedaannya peneliti lebih memfokuskan kepada cara atau strategi guru 
dalam memotivasi bukan upaya saja, dan tidak hanya diawal pembelajaran 
tapi juga didalam pembelajaran.
14
 
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh saudari Sukma Wijayanto 
(2013), dengan judul “Keterampilan Penguatan Sebagai Upaya 
Meningkatkan Motivasi Belajar Ips Pada Siswa SD Kelas V SD Negeri 1 
Gandon Kecamatan Kaloran Kabupaten Temanggung”. Persamaanya sama-
sama meneliti tentang motivasi siswa tetapi yang membedakannya peneliti 
lebih cenderung kepada cara guru dalam memotivasi siswa  sedangkan 




Dari beberapa penelitian yang terdahulu terdapat suatu perbedaan yaitu 
penulis lebih memfokuskan strategi guru memotivasi siswa dalam 
pembelajaran. Dengan demikian penelitian ini merupakan hasil sendiri bukan 
plagiat, kecuali pada bagian-bagian tertentu yang dikutip sebagai rujukan bagi 
penulis. 
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F. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami skripsi ini, maka 
penulis menyusun skripsi ini secara sistematis dengan penjelasan sebagai 
berikut:  
Bagian awal meliputi halaman judul, halaman pernyataan keaslian, 
halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstrak, halaman 
motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, dan daftar isi. 
Bagian utama menurut pokok-pokok permasalahan yang terdiri dari 5 
(lima) bab, antara lain: 
Bab Pertama berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, definisi operasional, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 
pustaka, dan sistematika pembahasan. 
Bab Kedua berisi tentang landasan teori dari penelitian yang 
dilakukan. Sub bab pertama tentang strategi guru dalam pembelajaran yang 
berisi pertama, pengertian strstegi belajar mengajar dan kedua, strategi guru 
dalam pembelajran. Kemudian sub bab kedua berisi tentang guru memotivasi 
belajar siswa yang berisi pertama, pengertian motivasi belajar, kedua, 
indicator-indikator motivasi belajar ketiga, fungsi motivasi dalam belajar, 
keempat, macam-macam motivasi belajar, dan yang kelima, cara guru 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Bab Ketiga berisi metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, 





Bab keempat berisi gambaran umum lokasi penelitian, penyajian data 
dan analisis data tentang Strategi Guru Dalam Memotivasi Belajar Siswa di 
Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Negeri Karangpoh.  
Bab kelima adalah penutup yang mliputi kesimpulan, saran-saran dan 
kata penutup.  
Bagian akhir dari skripsi ini meliputi daftar pustaka, lampiran-






A. Kesimpulan  
Setelah mengadakan penelitian dan penelaahan serta analisis, maka 
selanjutnya penulis dapat menyimpulkan Strategi guru dalam memotivasi 
belajar siswa di kelas III Madrsah Ibtidaiyah Negeri Karangpoh adalah 
dilakukan dengan cara pemberian angka, pemberian hadiah, pemberian pujian 
atau pernyataan penghargaan secara verbal, memberikan tugas atu ulangan 
harian, memberikan hukuman, menumbuhkan minat dan tujuan yang diakui, 
memberikan simulasi permainan dan menunjukan kemahiran di depan teman 
satu kelas, mengadakan kompetisi, penggunaan strategi card match, 
permainan lempar bola kertas, guru mengenalkan betapa pentingnya belajar 
karena belajar akan membantu siswa dalam mencapai cita-citanya.   
Strategi guru dalam memotivasi belajar siswa di kelas III Madrsah 
Ibtidaiyah Negeri Karangpoh ini dilakukan dengan cara yang bervariasi, 
sehingga menjadikan siswa senang, bergairah, bersemangat dan tidak merasa 
terbebani dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
 
B. Saran-Saran 
Selama proses penelitian mengenai Strategi guru dalam memotivasi 
belajar siswa di kelas III Madrsah Ibtidaiyah Negeri Karangpoh Kecamatan 




1. Kepada guru kelas III Madrasah Ibtidaiyah Negeri Karangpoh 
a. Perlu kesabaran yang tinggi dalam mengajar siswa yang kurang dapat 
mengikuti pembelajaran dengan baik.  
b. Pemberian hadiah jangan hanya memberikan pujian dan nilai saja. 
Pemberian hadiah juga dapat berupa barang agar siswa lebih giat lagi 
dalam belajar. 
c. Strategi pembelajaran juga dapat divariasi dengan menggunakan lagu-
lagu atau nyanyian agar pembelajaran lebih menyenangkan. 
2. Kepada siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah Negeri Karangpoh 
Hendaknya siswa lebih giat lagi dan lebih semangat lagi dalam 
belajar agar menjadi orang yang sukses. 
 
C. Penutup 
Puji syukur, penulis ucapkan Alhamdulillahhirabbil ‘alamin. Dengan 
keberkahan dan segala nikmat yang diberikan Allah SWT, sehingga penulis 
dapat menelesaikan skripsi yang berjudul “Peran Guru sebagai Motivator 
Siswa dalam Pembelajaran di kelas III Madrasah Ibtidaiyah Negeri Karangpoh 
Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang “ dengan segala upaya baik pikiran, 
tenaga dan waktu. Sholat serta salam tak lupa penulis sanjungkan kepada 
beliau baginda Nabi Agung Muhammad SAW, mudah-mudahan kita selalu 
mendapatkan syafa’atnya di yaumil qiyamah kelak. 
Tak lupa penulis ucapkan terimakasih dan apresiasi setinggi-tingginya 




Terutama kepada dosen pembimbing skripsi  arahan dan penuh kesabaran 
hingga penutup karya ini.  
Penulis menyadari bahwa masih banyak  kekurangan dalam skripsi ini, 
semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca, dan khususnya bagi 
penulis sendiri dalam dunia pendidikan. 
 


